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Hal Penyamparan Hasil Evaluas
Kelembagaan dan Penilaian di
Kematangan Organisasi Perangkat Pangkalpinang
Daerah

Menindakianjuh amanat Peraturan Menten Datam Megen Nomor 99 Tahun 2018
tentang Fembinaan dan Pengendalian Penalaan Perangkal Daerah dan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Noemor 20
Tahun 2018 tentang Pedoman Evaluasi Kelembagaan Instansi Pemerintah,
telah dilakukan evaluasi kelembagaan dan penilaian mandiri kematangan Perangkat

Daerah berdasarkan pencapaian varabel dan mdikaior ferhadap bukf dukung
kematangan perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Beftung Timur

Berkenaan dengan hal tersebut di alas, dengan ini disampaikan hasi evaiuasi
kelembagaan dan penilaian mandini mandin kematangan organisasi perangkat daerah

cabagaimana ferfampir

Demikian disampaikan, alas perkenan Bapak dwcapkan tenma kasin

Plh. BUPATI BELITUNG TIMUR

Sittd)

Mathur Noviansyah, ST, M Eng



S
-
e
]
—
e
arr—
——

|
—ma
| amp
Py
s
.
i
.
.
.
]
a

3 wree— D

B e
e

N il




s

WIEF

AL
LN N
i w el s Jelilale]a]e]e]efe

e
i s

T e b e
LIS amar] EeTTA T
P e ey

=

Ll




LAPORAN EVALUASI l

KELEMBAGAAN PEMERINTAH
KABUPATEN BELITUNG TIMUR

KABUPATEN BELITUNG TIMUR
TAHUN 2024




/

7 RINGKASAN EKSEKUTIF |

Hasil evaluasi kelembagaan organizational wide level Pemerintah
Kabupaten Belitung Timur termasuk pada peringkat komposit 4 dengan nilal
78,84 artinya dari sisi struktur dan proses organisasi dinilai tergolong efekiif,
mampu mengakomodir kebutuhan intemal organisasi dan mampu beradaptas)
terhadap dinamika perubahan lingkungan eksiernal organisasi, namun struktur
dan proses organisasi tersebut masih memiliki beberapa kelemahan kecil yang
dapat segera diatasi segera apabila dilakukan perbaikan melalui tindakan rutin
yang bersifat marjinal.

Sedanghkan dar hasil evaluasi kelembagaan sub-organization wide level
pada 33 (hga puluh tiga) Perangkat Daerah, terlihat bahwa seluruh perangkat
daerah di Kabupaten Belitung Timur termasuk pada peringkat komposit 4 dengan
skor 61 - B0, artinya dari sisi strukiur dan proses organisasi dinilai tergolong
efektif, mampu mengakomodir kebutuhan internal organisasi dan mampu
beradaptas) ferhadap dinamika perubahan lingkungan eksternal organisasi,
namun strukiur dan proses organsasi tersebut masth memiliu beberapa
kelemahan kecd yang dapat segera diatasi seqgera apabila dilakukan perbakan
melaiid tindakan rutin yang bersifat marjinal
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A Latar Balakang

Untuk mewujudkan tala pemerintahan yang baik (good govermance),
tepat fungsi, tepat proses dan tepat ukuran merujuk pada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Biokrasi Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pedoman Evaluas: Kelembagaan
Instansi Pemenntah, menjadi acuan bagi instansi pemerintah dalam
melaksanakan avaluasi kelembagaan pemerintah.

Kehadiran perangkat daerah diharapkan mampu memberikan dukungan
maksimal terhadap pelaksanaan ctonomi daerah secara efekntf dan efisien,
sehingga idealnya strukiur organisasi harus bersifat dinamis sebagai
konsakuansi dan adaptasi terhadap dinamika perubahan lingkungan internal
dan skstemal Efekiivitas kinerja organisasi lerdin dan 4 (empal) kerangka
yaitu tepat fungsi, tepal proses, lepat struktur dan praktek tata kelola

Efektivitas kiner@a orgamisasi tepal fungs: dapat dilinal dari keselarasan
fungsi dalam palaksanaan mandat, keselarasan fungsi dalam pelaksanaan
program prioritas pembangunan nasional, kemampuan organisasi dalam
menghadap! tantangan utama Kinena organisasi tepal proses dilshat dan
proses bisres inter dan infra organisasi, kelengkapan standar operasional
prosedur (S0P, dan optimalisasi peran ASN sesuai ingkup peran dan fungs:
Kinera organisas: tepat struktur dilihat dan kessimbangan peran dan fungsi,
integrasi rantal nilal peran dan fungs:, keseimbangan beban kerja unit
kenafungs:. Praktek tata kelola dilhat dari perencanaan strategis,
pemahaman ekspekiasi publk, review dan koordinasi inter dan intra
organmas sera terib administras:

Ruang lingkup evaluasi kelembagaan instansi pemenntah mencakup dua
dimens: pokok organsas: yau strukiur dan proses organisasi (imensi
struktur organisasi mefupakan aspek pokok ofganisas: yang sering dianalss,
karena secara ideal struktur organsasi harus bersifat dinamis dan fleksibel,
sedangkan dimensi proses organisasl berperan dalam berlangsungnya
aktrvitas organisasi merupakan langkah untuk membangun sistem evaluasi
yang dapat memoflret keberadaan organisasi pemerintah secara dinamis




dalam meningkatkan efekiivitas pencapaian kinerja organisasi.

Dibnjau  dari kedua dimensi serta efektivitas kinerja organisasi,
Pemernntah Kabupaten Balitung Timur senatissa berbenah mengikuti
dinamika kebijakan yang searah dengan perubahan yang terjadi, baik
berbagal aturan, instruksi, prosedur dan pemernintah pusal disesuaikan
dengan kondisi lingkungan dan kemampuan keuangan Daerah Kabupalen
Belitung Timur

Dan kegatan evaluas: kelembagaan sebagaimana dimaksud kemudian
disusun laporan ini, bertujuan melakukan analisis terhadap kondisi exisfing
perangkat daerah Pemernintah Kabupaten Beltung Timur yang diharapkan
hasilnya dapat menjadi masukan bagi Pemerintah Kabupaten Belitung Timur
urtuk memperbaiki, menyesuaikan dan meningkatkan kinerja kelembagaan,

B. Tupan Evaluasi
Hasil akhir yang aksn dicapai dan evaluasi kelembagaan adalah
menamu kenali kelemahan organisasi dan upaya perbaikan yang diperiukan
Pemenntah Kabupaten Befitung Timur dalam upaya revitalisasi Pemernintah
Kabupaten Belitung Timur.

C. Metode

Desain evaluasi yang diterapkan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualtatf, untuk instrumen berbentuk kuesioner sebagaimana
tercantum dalam pedoman evaluasi kelembagaan yang ditetapkan oleh
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pedoman Evaluasi
Kelembagaan Instansi Pemerintah.

Pengumpulan data ditakukan dengan mengklasifikasi dua dimens: yang
diujikan yaitu struktur dan proses. Dimensi struktur terdin danl 3 (tiga) dmensi
yang memuat tolal 36 pertanyaan, seria dimensi proses yang memilki 5 (lima)
subdimensi dengan jumiah 30 pertanyaan, sehingga keseluruhan kuesioner
terdapat 66 pertanyaan dengan bobot pada tiap aspek Daftar pertanyaan
kuesioner dapat dipilh 4 (empat) opsi jawaban berdasarkan skala Likert
dengan skor 1 sampai 4.

Populasi darl kegiatan evaluasi kelembagaan adalah perangkal daerah



di lingkungan Pemenntah Kabupaten Belitung Timur. Evaluas: kelembagaan
yang dimla ferdm dan dua tingkatan organisasi, yakni tingkatan tertinggi
organsasi (organzational wide level) yaitu Pemenntah Kabupaten Belitung
Timur dan fingkatan di bawah bnghkatan tertinggl organisasi (sub-organization
wide leved) yaitu Perangkat Daerah Kabupaten Baltung Timur Responden
terdiri dan tim yang ditugasi oleh masing-masing instansi pemerintah sesual
dangan tingkatan organisasinya untuk mengis: kuesioner,

0. Tim Evaluasi
Penanggungjawab dan pelaksana tim evaluasi dibenluk dengan Surat
Keputusan Bupati Belitung Timur Nomor: HK. 00 04/87/SK/SETDANIZ024
tentang Pembentukan Tim Pelaksana Evaluasi Kelembagaan Kabupaten
Belitung Timur Tahun 2024 (terlampr).

E Jadwal Evaluasi
Wakiu pelaksanaan evaluasi selama kurang lebih 20 hari kerja, dengan
rincian sebagai benkut
1. Persiapan pada tanggal 20 s/d 26 Agustus 2024.
2. Pengumpulan data pada tanggal 27 Agustus s/d 9 September 2024
3 Pengolahan dan analisis data pada fanggal 10 s/d 20 September 2024
4 Penyampaian laporan evaluasi pada tanggal 24 September 2024



BAB Il
ANALISIS HASIL EVALUASI KELEMBAGAAN

A. Data Kueswoner

Jumiah kuesiones yang disebar dan dinyatakan lengkap unmtuk diproses
sebanyak 13 (biga puluh tiga) buah. Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh responden dengan cara
disebarkan melalui formulir onine. Jumiah kuesioner diisi oleh Pemarintah
Daerah Kabupaten Belitung Timur beserta 33 (tiga puluh tiga) Perangkat Daerah

B. Perhitungan Nilai

Melode pengolahan data yang digunakan adalah pemberian skor,
pembobotan dan konversi berdasarkan jawaban responden dengan 4 (empat)
opsi jawaban berdasarkan skala Likert dengan skor 1 sampai 4, sebagai berikut-

Jawaban | Skor | Skor

| STS - Sangat Tidak Setuu I 4

TS : Tidek Setuiu 1 2 | s

' 8« Setuju | 3 2
! i

[99: Sengeleny = = i *

Unfuk menghitung nilai dari jawaban yang diperoleh maka ditetapkan
babat untuk masing-masing dimensi yaitu:
1. Dimensi Strukiur Organisasi, mempunyal bobol 50% dengan rincian
bobot masing - masing subdime&nsi sabagai berikut
a) Dwmensi Kompleksitas adalah 50% dari 50% bobot dimens| struktur
alau 25% darn bobot total keseluruhan skor. Dimensi kompleksilas
berdiri dari 14 pertanyaan sshingga bobol sebap perianyaan adalah
25/14 = 1 7B5T apabila responden menjawab S5 dengan skor 4. Nilal
konversl untuk STS adalah 14 x 17857 = 04464, jawaban TS
adalah 2/4 x 1, 7857 = 0,B928. dan jawaban S adalah 3/4 x 17857 =
1,3392
b} Dimensi Formalisasi adalah 25% dar 50% bobol dimensi struktur
atau 12,5% dari bobot total keselurvhan skor. Dimensi formalitas

lerdin dan 7 pertanyaan sehingga bobot sebap pertanyaan adalah




ch

1257 = 1,7857 apabila responden menjawab 55 dengan skor 4.
Milal konvers| untuk STS adalah 144 x 1, 7857 = 0, 4464, jawaban TS
adalah 2/4 x 1. 7857 = 08928, dan jawaban S adalah 34 x 1.7B57 =
13382

Dimensi Sentralisasi adalah 25% dari 50% bobot dimensi struktur
atau 12.5% dari bobol total keseluruhan skor Dimensi sentralisasi
terdiri dari 11 pertanyaan sehingga bobotl sefiap pertanyaan adalah
12,5011 = 11363 apabila responden menjawab 55 dengan skor 4.
Nilal konversi untuk STS adalah 14 x 1,1363 = 0.2841, jawaban TS5
adalah 2/4 x 1,1363 = 0,5682, dan jawaban S adalah 34 x 1,1363 =
0,8523.

2. Dimensi Proses, mempunyai bobot 50%, dengan rincian bobot
masing-masing subdimens: sebagai berikut:

a)

b)

cl

Dimensi Keselarasan adalah 20% dari 50% bobol dmensi proses
atau 10% dari bobol lotal keseluruhan skor. Dimensi keselarasan
lerdin dari B pertanyaan sehingga bobol setiap pertanyaan adalah
10/8 =1,25 apabila responden menjawab 55 dengan skor 4. Nilai
konversi untuk STS adalah 174 x 1,25 = 0,313, jawaban TS adalah
214 x 1,25 = 0,625, dan jawaban S adalah 34 x 1,25 = 0,838
Dimensi Tata Kelola dan Kepatuhan adalsh 20% dan 50% bobot
dimensi proses atau 10% dari bobot totai keseluruhan skor. Dimensi
tata kelola terdiri dari 7 pertanyaan sehingga bobot setiap pertanyaan
adalah 10/7 =1,429 apabila responden menjawab SS dengan skor 4.
Nilai konversi untuk STS adalah 14 x 1,428 = 0357, jawaban TS
adalah 24 x 1,429 = 0,714, dan pwaban 5 adalah 34 x 1420 =
1,072

Dimensi Peningkatan dan Perbaikan Proses adalah 20% dan 50%
bobot dimensi proses atau 10% dan bobot total kesaluruhan skor.
[hmensi Peningkatan dan Perbaikan Proses terdin dan 4 pertanyaan
sehingga bobol sefiap pertanyaan adalsh 10/ = 25 apabila
responden men@wab 55 dengan skor 4. Nilad konversi untuk STS5
adalah 144 x 2.5 = 0,625; jawaban TS adalah 2M x 2,5 = 1,25, dan
jawaban S adalah 34 x 2,5 = 1 875
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Dimensi Teknologl Informasi adalah 20% dari 50% bobot dimensi
proses atsu 10% dari bobot total keseluruhan skor Dimensi
Teknologi Informasi terdini dari 6 pertanyaan sehingga bobol setiap
pertanyaan adalah 106 = 1,667 apabila responden menjawab S5
dengan skor 4. Nila) konversi untuk STS adalah 1/4 x 1,667 = 0,417,
jawaban TS adalah 2M x 1 687 = 0,833, dan jawaban S adalah 1/4 x
1,667 = 1,25.

Dimensi Manajamen Resiko adalah 20% dan 50% bobot dimens
prosas atau 10% dar bobot total keseluruhan skor. Dimensi
Teknologl Informasi terdiri dar 5 pertanyaan sehingga bobot setiap
pertanyaan adalah 10/5 = 2 apabda responden menjawab S5
dengan skor 4. Nilai konversi untuk STS adalah 14 x 2 = 05
jawaban TS adalah 2/4 x 2 = 1; dan jawaban S adalah 34 x 2=15.



3. Nilai Konversi Dimens: Struktur Organisasi

Pada akhirnya, nilal total dari seluruh kuesioner akan melahirkan

sebuah indeks komposit, yang akan ditafsirkan utmgah berikut

Panngsal
Eomposil

Faringkal

.00 il |.'|-|-|

Keterangan: |
Mencerminkan bahwa dan sisi strukiur dan proses, organsas: dinila

lergolong sangal efektif Struktur dan proses organisasi yang ada |
dinilai mempunyai kemampuan sangat tinggl untuk mengakomodir
kebutuhan inemal organisasi dan sangal mampu beradaptasi
terhadap dinamika perubahan lmgkungan eksternal organisasi

Kotarangan.

Hmnu'n?iriun bahwa dar sisi siruktur dan proses, organsasi dinita |
tergolong efektif. Struktur dan proses organisas: yang ada dinilal
mampu mengakomodic kebutuhan internal organisasi dan mampu
beradaptasi terhadap dinamika perubahan lingkungan ekstemnal
organisast. Namun struktur dan proses organisasi masih memiliki
beberapa kelemahan minor yang dapat segera diatasi apabila

diadakan perbakan melaha tindakan rubin yang bersidfat marinal

Katerangan

Mencerminkan bahwa sisi strukiur dan proses. organisas dinilal
tergolong cukup efektif, Struktur dan proses organisasi yang ada
dinilai cukup mampu mengakomodir kebutuhan internal organisasi
dan mampu baradaptasi terhadap dinamika perubahan lingkungan
ekstemnal organsasi. Namun struktur dan proses organisasi memilik
berbagai kelemahan yang dapal menyebabkan peringkatnya menurun
apabila organisasi lidek segera melakukan tindakan korektil secara
sstematik

Hﬂ‘t!ﬂﬂgﬂﬂ:

Mencarminkan babwa sisi struktur dan proses, organisasi dinilai
tergoiong kurang baik. Strukfur dan proses organisasi yang ada dinilai
kurang mampu mengakomodir kebutuhan internal organisasi dan
kurang mampu beradaptasi terhadap dinamika perubahan lingkungan
eksternal organisasi. Di samping itu, strukfur dan proses ofganisas:
dinilai memiliki berbagai faklor kelemahan senus, bak fakior
kelemahan yang bersifat parsial dan berdii sendii maupun yang
bersifat terkait satu sama lain dan pengaruh negatif bersifat simultan
Berbagal kelemahan ni apabila tdak dilakukan tindakan korektif yang
elektif berpotensi memperburuk penngkal organisasi sampal ke
kondisi terburuk

Katarangan:
Mencerminkan bahwa sisi strukiur dan proses, orgamsasi dinda

tergolong tidak baik. Struktur dan proses organisasi yang ada dinilai
tidak efektf dan tidak mampu mengakomodis kebutuhan internal
organisasi dan Gdak mampu beradaptasi terhadap dinamika
perubahan lingkungan eksternal organisasi, i samping fu, struktur
dan proses orgamsas: dinilal memiliki banyak fakior kelemahan yang
sangal serius, baik faktor kelemahan yang bersifat parsial dan berdui
sandin maupun yang bersifal lerkait satu sama lain dan pengaruh
negatif bersifat simultan. Berbagal kelemahan i apabila fidak
dilakukan tindakan korektdf yang bersifat iotal (perombakan total
strukiur organisasi dan proses organisasi) berpotensi membahayakan
kelangsungan organisasd




Hasil Analisis Terhadap Dimensi dan Subdimensi
1) Level tingkatan lertinggl organisasi (organizational wide leve)

Hasil indeks komposit dimensi strukiur dan proses organsas pada level
tingkalan tertinggl organsasi (organzalional wide level) yailu Pemerintah
Kabupaten Belitung Timur, adalah 79,94 berada pada peringkal komposit 4
dengan skor 81 - 80 dengan interprolasi ekekti, kemampuan akomodasi
kebutuhan internal dan adaplasi lingkungan aksternal tnggi, namun memiliki

kelemahan kecil Berikut perhitungan skor dimensi dan subdimens:

Subdimans: Kompleksitas 17.857

Subdimensi Formalisasi 8375
| Subdimens: Sentralisasi 1108

Total Dimensi Struktur 3|1

i Subdimansi Keselarasan

| I 9,68 i
Subdimensi Tala Kelola dan Kepatuhan ‘ B.571
Subdimanasi Perbaikan dan Paningkatan Proses 6.875
Subdimensi Manajemen Risiko o - 7.5

il Subdimensi Tﬂn% Informasi 9
Total Dimensi Proses } 4163

. Total Dimensi Struktur + Proses - 79,94

Hasi| perhitungan kuesioner diatas apabila disajikan dalam bentuk grafik

radar uniuk setiap subdimensi sebaga berikut




Hasil grafik radar memberikan informasi yang lebih analitis tentang
kondisi organisasi, iergambar bahwa Pemerintah Kabupaten Balitung Timur
dinilai efektif pada subdimensi formalisasi, sentralisasi, keselarasan, tata
kalola dan kepatuhan, parbaikan dan peningkatan proses, manajemen rasko,
teknologi informasi dinilai efekiif. Sedangkan strukiur dan proses organisasi
Pemerintah Kabupaten Belitung Timur dinilai belum maksimal pada
subdimensi kompleksitas. Berikul deskripsi hasil evaluasi kelembagaan
Pemenntah Kabupaten Belitung Timur.

a. Dimensi Struktur

1. Subdimensi Kompleksitas

Secara umum, desain organisasi Pemerintah Kabupaten Belitung
Timur tidak bersifat kompleks dan fidak bersdat sederhana dan
datam pembentukannya, pemetaan urusan dan perumpUnan urusan
mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomar 18 Tahun 2016 tentang
Perangkal Daerah dan lelah ditetapkan pada Peraturan Daerah
Kabupaten Belitung Timur Nomor 1 Tahun 2023 tentang Perubahan
Katiga Atas Peraturan Daerah Kabupaten Belitung Timur Nomor 10
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Belitung Timur.

Faktor pemicu kelemahan pada subdimensi kompleksitas
Pamernntah Kabupaten Beliung Twmwr adalah beberapa perangkat
daerah periu dilakukan penyesuaian nomenklatur, tugas dan fungsi
dikarenakan perubahan dinamika kebiakan yang terjadi Selain itu,
secara umum pemenuhan jenjang dan jumiah jabatan belum terisi
sesual dengan kebutuhan, namun penampatan jabatan fungsional
teiah mendukung efisiensi dan efekdivitas fugas dan fungsi unit
operasional
4 Subdimensi Formalisasi

Pada subdimensi lormalisasi faklor pemicu kelsbihan bahwa
kebijakan pemernntah daerah telah diformalkan dan dituangkan
secara resmi. Tugas dan fungsi organisasi serta mekanisme
hubungan kerja telah dinsmuskan pada Peraturan Bupati Belitung
Timur Nomor 18 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kera Badan Daerah,

n




Peraturan Bupati Belitung Timur Nomor 20 Tahun 2023 tenlang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi sera Tala Kerja
Dinas Daerah, Peraturan Bupali Balitung Timur Nomor 28 Tahun
2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Kecamatan Kabupaten Belitung Timur, Peraturan
Bupatl Beltung Timur Nomor 8 Tahun 2022 tentang Susunan
Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Inspekiorat Daeerah,
Peraturan Bupati Belitung Timur Nomor § Tahun 2022 tentang
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tala Kera Sekretariat
Dewan Parwakilan Rakyal Daerah, Peraturan Bupat Belitung Timur
Nomor 10 Tahun 2022 lentang Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi
dan Tata Kerja Sekretarial Daerah, serta Peraluran Bupati yang
mengatur susunan organisasi, tugas dan fungsi serta iata kerja UPT
Dinas
3. Subdimensi Sentralisas

Pada subdimensi sentralisasi yang menjadi fakior pemicu
kelebihan adalah kewenangan pejabal atau pegawai dalam
melaksanakan tugas masing-masing uni kerf sesuai dengan prmsip
peraturan atau hukum yang berlaku. Secara umum, kewenangan
pengambilan keputusan telah dirumuskan secara jelas sesual
dengan siralegi organisasi dan kewenangan tngkatan dari
manajemen yang leblh tinggi ke manajemen yang lebih rendah.
Pendelegasian wewenang pelaksanaan tugas telab sesual dengan
tingkatan jabatan.

1. Subdmensi Keselarasan (Aigrment)

Pada subdimensi keselarasan fakior pemicu kelebihan adalah
kesalarasan sirateg organisasi dengan visi dan misi Kepala Daerah
Pemerintah Ksbupaten Belitung Timur felah menuangkan proses
kerja dan keterkaitan proses balk lintas organisasi, lintas bidang
maupun lintas sektoral pada proses bisnis yang ditetapkan matalui
SK Bupati Balitung Timur Nomor 188 45-607 Tahun 2022 tentang
Penetapan Peta Proses Bisnis Kabupaten Belitung Timur
2 Subdmensi Tata Kelcla dan Kepatuhan (Govemance and

13




Compliance)

Pada subdimensi lala hkelola dan kepatuhan fakior pemicu
kelebihan adalah kesesusen strukiur organisasi dan fala kera
(SOTK) dengan ketentuan yang berlaku, perakuan yang
proporsional sesual dengan kedudukan, fungsi dan peran di dalam
strukiur orgarisasi
3 Subdimensi Perbaikan dan Peningkatan Proses

Pada subdimensi perbaikan dan peningkatan proses fakios
pemicu kelebihan ada pada pembaharuan metode kena di mana
pamerintah  daerah selalu melakukan pengembangan terhadap
sistemn proses kerja. Secara umum standar operasional prossdur
dinilai perlu segera diperbaharui dan direvisi apabila sudah tidak
relavan dan telah dibuat bebih dan 5 (ima) tahun.

4. Subdimensi Manajemen Risiko

Pada subdimensi manajemen risiko, Pemarintah Kabupaten
Belitung Timur telah memperkenalkan manajemen rsiko dan secara
umum seluruh Perangkat Daarah telah mengidentifikasi rsiko - nsko
pelaksanaan tugas organsas: Pemenntah Kabupaten Belitung
Timur telah menetapkan kebjakan manapemen risiko pada Peraturan
Bupat Belitung Timur Nomar 7 tahun 2019 tentang Penilaian Risiko
pada Organisasi Perangkat Daerah di Lingkungan Pemernntah
Kabupaten Belitung Timur.

5. Subdimens: Teknologi informasi

Pada subdimensi leknologi informasi, Pemerintah Kabupaten
Belitung Timur telah memiliki kebiakan teknologi informasi pada
Peraturan Bupati Belitung Timur Nomor 45 Tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik. Secara
umum proses kefna telah memanfaatkan teknologl informasi, namun
masin ada sabagian kecil proses kerja diakukan secara manual
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BAB I

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian mandin evaluasi kelembagaan, Pemerintah
Daerah Kabupaten Balitung Timur dan sefuruh Perangkal Daerah di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Belitung Timur sudah bemda pada
kategon peringkal komposit 4. artinya dari sisi strukiur dan proses organisas
dinilai tergolong efektif, mampu mengakomodir kebutuhan internal organisasi
dan mampu beradaptasi terhadap dinamika perubahan lingkungan ekstermal
organisasi, namun sirukiur dan proses organisasi tersebut masih memiliki
beberapa kelamahan kecd yang dapat segera diatasi spabila dilakukan
parbaikan melalui tindakan rutin yang bersifat manjinal.

B. Rekomendasi
Dalam upaya mamperbaiki dan menyempumakan strukiur kelembagaan
direkomendasikan baberapa langkah konkrit sebagai berikul’

1. Perubahan nomenklatur Perangkat Daerah dan strukiur organisasi dan
tata kerja (SOTK) Perangkat daerah perlu disesualkan dengan dinamika
perkembangan peraturan perundang-undangan. dan

2. Standar operasional prosedur (SOP) dan proses bisnis pada setiap
proses kera untuk diperbaharul dan dievaluas:,
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